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e. Istirahat yang cukup dengan tidur minimal enam jam. 

3. Bagi Peneliti Lain 

 Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian sejenis 

dengan menambahkan variable lain seperti jenis kelamin, kebiasaan 

merokok, kebiasaan berolahraga, lingkungan kerja, dan lain – lain. 
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